
BUPATI MUSI RAUTAS UTARA
PROVINSI SUMATERA SELATAI{

PERATT'RAN BUPATI MUSI RAWAS UTARA
NOMOR 2O TATIUN 2018

TETTTANG

PENERAPAN MANAJEMIN RISIKO

DI TINGKIINGAI{ PEMERINTATI ITABUPATEN MUSI RAWAS ITTARA

DEITGAN RAHIUAT TUHAIT YANG MAI{A ESA,

BUPATI MI'SI RAWAS UTARA,

tuIenirnbang

Mengingat

r a:. d{r.tq rangka pel.;aksanaan Sistem Pengendalian Intem
yang- efektif dan efisien di lingkungan Pemerintatr Kabupaten

Musi Rawas Utara perlu menerapkan manajemen risiko;

b. bahw.a berdasarkan ketentuan dalam pasal tr 3 ayat (1) dan (2)

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistern

Pengendalian Intern Pemerintah, mewajibkan bagr setiap

instansi pemerintah melakukan penilaian risiko;'

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalaln huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati

tentang Penerapan Manajemen Risiko di lingkungan Kabupaten

Musi Rawas Utara;

: 1. Undang-Undang Nornor 1 Tahun 2OO4 tentang Perbendaharaan

' Nomor q, tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia

2. Undang-Und.ang Nomor 16 Tahun 2013 tentang Pembentukan

fGbupaten Musi Rawas Utara di Provinsi Sumatera Selatan

{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 112

Tambahan lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5a29);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2OL4 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negarq. Republik Indonesia Tahun 2OL4

Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor 5587). Sebagimana telah diubah beberapakali, terakhir
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dengan undang-undang Nomor g rahun 201s tentang
Ferubahan Kedua Atas undang-undang Nomor 23 Tahun Dar4
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 201s Nomor sg, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 56?9);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 200g tentang sistern
Fengendauan Intern pemerintah (Lembaran Negara Republik
Ind.onesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor +bOOl;

5. Perattrran Pemerintah Nomor Lz Tahun . zarr tentang
Pembinaan Dan Pengawasan penyerenggaraan pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik rnd"onesia Tahr-ln zoLT
Notnor 73, Tambahan Lemba-ran Negara Republik Indonesia
Nornor 6Oa1);

6. Peraturan Bupati Musi Rawas utara Nomor 91 Tahun zoLT
tentang Penyelenggaraan sistem pengendalian Intern di
Lingkungan Kabupaten Musi Rawas utara (Lembaran Daerah
Kabupaten Musi Rawas Utara Tahun ZOIT Nomor 9l);

.MEMUTUSKAN:

PERAfl'NAil BUPATI UUSI NAWAS UTANA TBITTAITG
PENERAPATT MAI[A.rtMtIr RrsIKo Dr LIITcKUI{cAtv
PTMERIITTAH KABUPATEI$ MUSI RAWAS UTANA.

Menetapkan

BAB I
KTTEilTUAIT T'MT'M

Pasal 1

Dslaru Peraturan Bupati i.ui yang dimaksud dengan:

1. Kabupaten adalah Kabupaten Musi Rawas Utara.

Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabrrpaten IVIusi Rawas Utara.

Bupati adalah Kepala Daerah Kabupaten Musi Rawas Utara.

orgarrisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat opD :adalah

Ferangkat Daerah Kabupaten Musi Rawas Utara.

Risiko adalah peluang terjadinya sesuatu peristiwa yang akan
negatif/mengancarn pencapaian tujuan dan atau sasaran organisasi.

J.

a

q

Organisasi

berdampak
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6' Manajemen risiko adalah pendekatan sistematis yang meliputi budaya, proses, dan
struktur untuk menentukan tindakan terbaik terkait risiko yang i*u"p, dairam
pencapaian tujuan/ sasaran organisasi..

7' Tl4.-uan dan atau sasaran organisasi adalah hasil-hasil yang ingin dicapai melalui
perarl yang diannbil urenuju masa depan yang tergambar dalam visilmisi.

8' Penilaian risiko adalah kegiatan mengidentifikasi seluruh risiko atau potensi risiko
yang dapat mempengErruhi pencapaian tujuan/ sasaran organisasi, yang dilaksl"r,
melatui proses yang sistematis dan terukur.

9' Identifikasi risiko adalah kegiatan mengidentifikasi seluruh risiko atau potensi risiko
yang dapat rnempengaruhi pencapaian tujuan/ sasaran, yang dilakukan melalui
proses ]iang sistematis dan terukur,

10. Analisis risiko adalah proses, untuk mengidentifikasi potensial risiko kerugian atau
tidak tercapainya tujuan/ sasaran yarrg diukur dengan penggaburrg; antara
probabitritas risiko dengan konsekuensi risiko.

11. Probabilitas risiko adalah proses untuk menetapkan (mengukur) terjadinya penuang
bahwa sesuatu risiko kemungkinan dapat terjadi

L2. Konsekuensi risiko adalah proses untuk menetapkan (mengukur) dampak potensial
dari aktivitas proses kritis bisnis yang d.apat terjadi.

13: Peta risiko adalah garnbaran tentang seluruh exposure risiko yang dinyatakan dengan
tingkat/ level masing-masing risiko.

14. Evaluasi risiko adalah Upaya mehgidentifikasi perubahan atas pergeseran tingkat
level risiko yang dikaitkan dengan upaya mitigasi atau faktor Lain yang
noempengaruhi.

15. Pengendalian internal adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh sumber daya
manusia dan system teknologi inforrrasi, yang dirancang untuk membantu organisasi
mencapai suatu tujuan atau objektif tertentu.

15. Penanganan risiko adalah upaya mengid.entiEkasi berbagai opsi penangarran risiko
yang disusun dalam bentuk rencana tindak pengendalian.

17. Rencana'tindak pengendalian atau yang selanj'utrrya disebut RTp adalah rencana
penanganan risiko lebih Lanjut yang merupakan pilihan opsi terbaik dari berbagai
opsi yang relevan.

dan reviu dalam manajemen risiko adaLah kegiatan pengendalian yang18. Pemantauan

dil,akukan selama proses penilaian dan penanganan risiko berlangsung yang
bertrrjuan untuk menjamin terciptanya optimalisasi manajemen risiko.

19. Pelap0ran delnm mene]emen risiko adalah upaya penyampaian perkemba.ngan atau
hasil kegiatan terkait penerapan manajemen risiko kepada pimpinan dalam bentuk
pelaporan tertulis atau lisan.
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20' Ris{<o kinerja adalah risiko yang timbul terkait dengan kegagalan dalaru petraksanaan
tugas dan fungsi ihstansi pemerintah yang terdiri atas aspek ekonomi, aspek efisiensi,

21' Risiko kepatuhan, adalah risiko ketidakpatuhan pada peraturan dan ketentuan.

22' Risiko finansial, adalah risiko terjadinya kesalahan, kelalaian, manipulasi dan

ffi:n:1ffff_3_1ffi:1* 
terusian riiansrar dan atau risiko kegagaran pihak

BAB II
TT'.'T'AIT PTtrIRAPAil MAITA^'EMEIT RISIITO

Bagian Kesatu
pasal 2

Tuju.an penerapan manajeryren risiko meUputi

a. mewujudkan good government yang lebitr baik;
b' menetapkan dan mengelola risiko yang dihadapi dan meminimafisir dampak yang

c. naelindu.ngi Pemerintah Kabupaten dari risiko yang signifikan yang berdampak pada
hambatan capaian tujuan organisasi;

d. nreningkatkan lcinerja organisasi d,id.alam pgncapain fi.rjuan; dan
e. nnenciptakan kesadaran d"an kepedulian pegawai' terhadap pentingnya manajernen

risiko.

BAB IH
PEIrrEI"EIIGGARAAIV MAIIA,TTEMEII RISIKO

pasal I
Seti;ap OPD di lingkungan Pemerintah Kabupa-ten Musi Rawas Utara wajib
menyelenggarala+ darr mengembangkan manqjemen risiko d.i lingkungannya.

Pasal 4

(L) Proses manajemen risiko merupakan serangkaian proses yang meliputi penerapan
kebiiakan; prosedur, d.an pra}tik manajemen yang bersifat sistematis yang diarahkan

a. penetapan konteks/tujuan;

b. identifikasi risiko;

c. analisis rieiko;

d.. evaluasi risiko;



e" penarlganan risiko;dan

f. pemantauan dan reviu.

(2) Penerapan proses manajemen risiko I sebagaimana dimaksud. pada ayat (1)
disesuaikan dengan tugas dan fungsi masing-masing opD.

,

pasal S
Penetapan konteks sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (1) huruf a, dilakukan
dengan cara mcr{abarkan latar belakang, ruang lingkup, tujuq.n, dan kondisi lingkungan
pengendalian dimana manajemen risiko akan diterapkan.

BAB V

IDE!flTIFIKASI RISIKO
pasal 6

Identilikasi risiko sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (l) huruf b, dilakukan
dengan tahapan:'

a. mengidentifikasi kegiatan;

b. penyebab;
:

c. proses terjadinya rigiko yang dapat mengalibatkan tidak tercapainya tujuan/sasa-ran;

d. mendokumentasikan proses identitikasi risiko dalam daftar r,isiko,

pasal ?

dikelompokkan mencakup 3 (trga)jenis Risiko utama yang
terdiri atas:

a. risiko kineda;

b. risiko kepatuhan; dan

c. risiko linansial.

(2) Dalam hal konteks tujuan yang insin dicapai, memungkinkan teridentifikasi lebih dari
saftr kategori risiko yang dianalisis dan ditangani risikonya.

BAB Vt
AITALISIS RISIXO

Pasal 8

{1} Proses analisis risiko sebagaimana dimatrcsud dalam pasal 4 ayat (l) huruf c,

dilakukan dengan menilei risiko dari sisi tingkat risiko.

-5-
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{2} Lngkat risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan berdasarkan
kemungkirran terjadinya risiko dan tingkat dampaf,nya.

Pasal 9

Felaksanaan analisis risiko sebqgaimana dimaksud. dalam pasal g'ayat 1 rneliptrti
kegiatan:

a. mengidentifikasi sunnber- sumber penyebab risiko (internal/ eksternal) ;

b; merrrs.hami pengenda-lian internal yang ada dalam proses kegiatan;

c. mengidentifikasi probabilitas terjadinya risiko (likelihoodl suatu risiko, dengan
skala-linkert 4;

d. mengidentifikasi konsekuensi (dampak) dari risiko, dengan skala-linkert 4;

e. m.enyusun daftar risiko; dan

f. menyusun peta risiko.
l

pasal 1O

(U Berdasarkan hasil analisis risiko sebagaimana dimaksud dalam pasat 9 tingkat risiko
dikelompokan dalam tiga kategori yang terdiri atas:

a. risiko rend.ah;

b. risiko sedang; dan

c. risiko tinggi'

(2) Tingkat risiko yang nitrainya kurang dari atau sama dengan 4 masuk dala-m tingkat
risiko rendah.

{3} Tingkat risiko:yarig nilqinya lebih dari 4 sampai dengan kurang dari atau sanra
dengan 12 masuk dalam tingkat risiko sed.ang.

{4} Tingkat risiko yang nilainya lebih dari t 2 masuk dalam tingkat risiko tinggi.
l

pasal 11

(1) Contoh matrik kemungkinan terjadinya risiko (probabilitas) d.an konsekuensi (danopak)

tercantum.dalam lampiran 1 dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
peraturan Bupati ini.

{2} Contoh analisis penanganan terhadap tingkat risiko tercantum dalam lampiran 2 dan
merupakan bagian yang tidak terpisahkan da-ri peraturan Bupati ini.
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EvALuAsr oantfuXffo,aoArtr Rrsrxo

pasal 12
(1) Evaluasi risiko sebagaimana dimaksud dalam pasal4 ayat (1) huruf d, meliputi:

a' menetapkan risiko yang d.apat ditolerir untuk memberikan batasan dalarn
mengidentifikasi dan mengelola risiko yang akan ditangani kemudian.

b' mem4ih perinskat risiko tinsgr yang mer-rjadi prioritas ditangard yang dirasa
mengharnbat capa ia n tujuan/ sasaran organisasi.

(2) Contoh peta risiko sebagai bahan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam lampiran 3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
peraturan Bupati ini.

pasal 18

(1) Fenanganan risiko sebagaimana dimaksufl flalam pasal 4 ayat (1) huruf e, dilakukan1 
'.

dengan:

&r memetakan peringkat risiko tinggi yang menjadi prioritas ditangani yang dirasa

b. neengidenti{ikasi berbagai pilihan tindakqn yang sesuai untuk d*pat
mengenrlalikan risiko.

{2} Tahapan penanganan risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dituangkan dalam
bentuk RTP.

BAB VIII
P.EMAITTAUAIT DAIT REVIU

pasal 14

(1) Femantauan dan reviu sssagaimana dimaksud dalam pasal 4 ayat (l) huruf f,
dilakukan pada saat penilaipn dan penanganan risiko oleh OpD.

(2) Pemantauau dan reviu juga dilakukan terhadap penyusunan RTp dan progres
inaplementasi atas rencana tindak.

(3) Perubahan-Perubahan yang teqjadi pada saat proses pemantauan dan reviu
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) perlu dil,akukan telaahan kemba-ti
oleh pemilik risiko.

BAE X
KOORDIITASI DAIT KOI$SULTAITSI

Pasal 15

Dalam pelaksanaan Proses penilaian dan penanganrrn risiko, OpD dapat nnetakukan
koordinasi dan konsultansi dengan Inspektorat.
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(1)

(2)

(3)

BAB X
PTLAPORAN

pasal lG
Dalam upaya mengukur kinerja penerapan manajemen risiko dilakukan evatruasi

,

setiap oPD wajib membuat laporan penerapan manajemen risiko.

Laporan penerapan manajemen risko sebagaimana dimaksud dalam ayat {2} terOirl
atas: :

a. laporan identifkasi risiko dan analisis risiko; dan

b. Iaporan RTP dan progres pemantauan.

Laporan penerapan rnanajer-nen risiko sebaqaimana dimaksud pada ayat (B)

disampaikan kepada Inspektorat paling lambat akhir bulan Februari.

{5) Contoh format laporan tercantum dalam lampiran 4 dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari peraturan Bupati ini.

pasal 17

,:

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundang Peraturan Bupati ini
d.engan penempatarulya dalam berita Daerah Kabupaten Musi Rawas Utara.

l

O\ Maret 2018

RAWAS UTARA

HIDAYAT

Diundangkan di Muara Rupit
Pada tanggal C!\ Nas-44 20LB

AS UTAR.A

(4)

Ditetapkan di Muara Rupit

affi
SEITRETARIS

BERiT'A D,qERAI-I KABUPATEN MUSI RAWAS UTARA TAHUN 2018 NOMOR ?8
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Lampiran 1

Peraturan Bupati Musi Rawas Utara
Nomor: TentangpenerapanManajemen
Risiko di l,irigkungfr--- i;**i.intah
Kabupaten Musi nEwajUtara

ANALISA RISINO

Tujuan
Sasaran
Program
Kegiatan
Indikator &
Target Output
Indikator &
Target Outcome

tbjuanl$asaran ser kmteks tujuanisauran yang ingin dicapai unit hrja dan indrkator kincrja
Kegiahn utama mem identifiia$i ke$atan utama unit kerjr {mre-}u$fues} dalam capaun tujuan
unit Iteqamerouat ; unit hqa hdeputian, adep, 

'biro-biro 

emiit,isino
Kolom {i}mnrrruat: nm}orurut dsltar risiko

Kolom {2}memuat: kondiri$au wristiwayang krdampak negatif tsrhadap pncapian tujuan/sasarn 

'rgani$a$iKolom [3) memuat; jenis risiko

[o]ou f]f 
memuat : pnyebab risiko dad faktor 'inhmal* organiusi gapat dikendatikan lwfiatabtel

[tl* {ll memuat : pnyebab riuko dan faktoroeksternal"*g*i*i piari, orpat aimndalikan/m6ffi1,61s61ei
Kolom {6i memuat : skor 1 s.d 

! }mdioru neluang bahwasesuatu risrko kemun$inan drprt trrjdi 
"

Kolom [] memuat : dror r s.d 5: danpahpln*dui ,ltirit^;;-rki- b*i yang dapat d;
Holom {SJmemuat: sku I s,d lS daiinilar risko ' --"* '

Itolom {9j menuat: tingkat risiko dibagr dalam tigakatsgori

Ho,

Urut

PERNYATAAI{'

RISil(0

JENI$

RI$IKO

PENYE.B.{B

P,ROBABI,IIAS
fiItAI

RISIKO

l]I{GI(AT

R]SIKO
INIERNAT ilTqTfi'PNAI fir]fiJ[fi,uult!$l

{t E (31
{E {q {q pi (8}={$xffi

{e}
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Iampiran 2

Peraturan Bupati Musi. R^dwas Utara
Ig9or i Tentang penerapan Manajemen
Risiko di Lingkungan pemeiintah
Kabupaten Musi Rawas-Utara.

RENCAITA TIITDATT PEHGEITDALIAIT

TLrjuan
Sasaran
Program
Kegiatan
Indikator &
Target Output
Indikator &
Target Outcome

fujuan/$asaran memualk0nteh tupan/sasaian yilB ngrn dlmpai unit kerja dan indikator kinerja
kegiatan utanauemuat identi&asi kegiatan utama unitilqa hru_h,sflessldrr* *p**, t*l;;'[Jnil 

lftrja menuat : tnit hrja kedeputian, adep, bir+biro mbagai p*itit ,irito
I(olom[l]menuat: nomorran$ingdaftard$ik;

Kolom {2} memuat I koudisiatau perisiuayang berdampak negatif terhadap pnmpaffi tujuan/usam ,rgadsas {hiasnya
Kolom i3) memuat: jenilsrisiko

[010m t4] meuuat ; skor 1 s,d 25 hrdaurkan nilairisiko mereferensipadaiampiran I kolom g

}olt !l 
memuat: pengendarianinternaryangrudairadannnunmasihdianggapremah

I{olom {6}memuat : ftncil}fl pengesdaliar futefiulyang akan dibangun afau hgataayang alau drhkukan perbaih
Kolom i7! memuat : rentang atau jadwalnnktrr pmsts prbaikal rnlnemlangu pengenddian inhmal
Kolom 

{8] umuat I mlai angguan 
{Rpl yang drFrlukan unfirk melakukan prbaihn pugeudsliar intrrual

Kolom {9}memuat: penjerasan ringkasprufiesRlpatau keterangan potlogtaionya

}{0.

Rao
PERNYATT,EN fiI$IKO

JEi{I$

RISIO

.NIIAI

RI$MO

II]SflII[IIfi$I

PE}{GEI\ID,qJ,IAN

PEXBAIHAN

DFNNEIIINAI ITT

J,{DWnt

u|AKIU

RINCAIIA

PEISIAYAN
KLT

{nl {4 1q {41 {5) {61 iT {q {$
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Lampiran 3

Peraturan Bupati Musi Rawas Utara
Iggro, : Tentang Fenerapan ManajemenRisiko .di Lingkungan pem.eiintah
Kabupaten Musi Rawas Utara

PETA RISINO
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l,ampjran 4

Peraturan Bupati Musi *"*.* Utara
Ngryor: TentangpenerapanManajemen
Risiko di Lingkungan Fernehntah
Kabupaten Musi Rawas Utara.

KOP SURAT OPD

Kepada

Manajemen RiSiko

Eersama surat ini kami sampaikan laporan Penerapan Manajemen di OPD tahun
2O.... sebagai berikut :

i. Pendahuluan.

a. Dasar Hukuron.

(U Perattrran Pemerintah Repubfik Indonesia Tahun 2008 tentang Sistem

Pengendalian Intern Pemerintah, dalam pasal 13 ayat I dan 2 terkait penilaian

risiko,

{zlPeraturan Bupati Musi Rawas Utara Nomor 91 tentang 2017 tentang

Pemerintah Kabupaten Musi Rawas Utara,

'{g) Peraturan Bupati Musi Rawas Utara Nomor .... tentang Penerpan Manajemen

Risiko di Lingkungan KabupatenMusi Rawas Utara.

b. Tujuan

Metraporkan proses manajemen risiko sejak penilaian qampai dengan penanganan

risiko di lingkungan OPD..

2. Ilasit Penetaan
a. Pemetaan Rlslko.

Te}ah dilakukan pemetaan risiko atas seluruh/ sebahagian tujuan/ sasaran yang

in#n dicapai.

T\rjuan, sasara.n, prograur, dan kegiatan yang dilakukan penilaian risiko ada}ah :

1) Tqjuan 1...;....

Sasaran i....;...
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2) Tujuan :........

Sasaran :..".....

Program :........
Kegiatan :".......

3) DsL

T\rjuan, sasaran, program, dan kegiatan yang belum dil,akukan penilaian risiko

adalah:

1) Tujuan :........

Sasaran :.,.. .

Program :........ :

Kegiatan :........

Sasarare :

h'ogram i..:...1,

Keg4t4n :;.....::

:

Demikian disampaikan atas kerjasama dan perhatiaanya diucapkan terima kasih

Kepala OPD


